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ABSTRAKSI 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendaftaran tanah 

pertanian hasil redistribusi tanah Absentee serta faktor-faktor yang 

menghambat pelaksanaannya di Kabupaten Bantul. Pendaftaran tanah 

pertanian tersebut dilaksanakan melalui dua cara yaitu Her-Redistribusi dan 

Redistribusi Baru. Her-redistribusi dilaksanakan terhadap tanah-tanah yang 

sudah tercantum dalam SK redistribusi lama tahun 1990 dan tahun 1992 tetapi 

belum tuntas pelaksanaan pendaftaran haknya, sedangkan kegiatan Redistribusi 

Baru yaitu dilaksanakan terhadap tanah-tanah pertanian yang sudah ditegaskan 

sebagai tanah obyek Landreform tetapi sampai tahun 1992 belum 

diredistribusikan. Adanya hambatan-hambatan yang menyebabkan para 

penerima redistribusi yang tercantum dalam SK lama belum mendaftarkan 

haknya dan hambatan-hambatan yang menyebabkan para petani penggarap 

tanah negara bekas tanah Absentee tidak punya kepastian hukum atas tanah 

yang digarapnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu pada awalnya 

yang diteliti adalah data primer yang diperoleh dari lapangan, kemudian 

dilanjutkan dengan penelitian terhadap data sekunder. Pada jenis penelitian ini 

untuk menjawab rumusan masalah menggunakan metode empiris. Penelitian 

bersifat deskriptif, yang diharapkan dapat memberikan gambaran hukum yang 

jelas mengenai pelaksanaan pendaftaran tanah pertanian hasil redistribusi tanah 

yang berasal dari tanah Absentee. 

 Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menghambat  

pelaksanaan pendaftaran tanah pertanian hasil redistribusi tanah Absentee di 

Kabupaten Bantul: (1) re-redistribusi, adalah karena ketidaksesuaian nama 

penggarap yang tercantum di SK dengan penggarap sekarang, Tidak diketahui 

secara pasti jumlahnya, nama-nama penerima redistribusi dan letak tanah yang 

belum didaftarkan, Bukti pelunasan harga tanah yang harus dibayar  tidak ada, 

kecilnya luas bidang tanah yang mereka terima; (2) Redistribusi tanah negara 

bekas tanah Absentee (redistribusi  baru) : pewarisan yang berlarut-larut, 

pewarisan dengan ahli waris Romusha terkendala tidak jelasnya domisili ahli 

waris tersebut tidak ada ketentuan penyelesaiannya dalam hukum adat, 

sehingga bagian harta warisan tersebut tidak bisa didaftar balik namanya 

meskipun fisik tanahnya dikuasai atau diusahakan orang lain. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka salah satu tugas BPN RI adalah menyelesaikan 

masalah pertanahan yang terjadi dengan kegiatan redistribusi tanah.  

Kata kunci: Redistribusi Tanah Absentee, Pendaftaran hak , kepastian hukum.  
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ABSTRACTION 

 This research aims to investigate of implementation of agricultural land 

registration for  absentee land redistribution and factors that hinder its implementation 

in Bantul. Agricultural land registration is implemented through two ways namely 

Her-Redistribution and New Redistribution. Her-Redistribution carried out on land 

parcels that have been listed in the old decree of redistribution in 1990 and 1992 but 

have not completed the registration of rights, while the New Redistribution 

implemented towards agricultural lands that are already defined as objects of 

Landreform but until 1992 not yet redistributed. The existence of obstacles caused the 

redistribution recipients listed in the old decrees have not registered their rights and 

farmers in the ex-Absentee land has no legal certainty on the land parcels that they 

working on. 

This research is an empirical law that originally studied are primary data obtained 

from the field, followed by studying of secondary data. Empirical methods used to 

answer the problems in this research. The research was descriptive, which expected to 

provide a brief views of agricultural land registration for implementation of absentee 

land redistribution.   

The conclusions are the factors that hinder the implementation of agricultural land 

registration for absentee land redistribution in Bantul: (1) Her-redistribution, is due to 

mismatch cultivators name listed in decree with current tenants, not known for certain 

numbers, names of the recipients and the lands’s position that has not been registered, 

the absense of payment receipt, narrowness of the parcels that the recipients working 

on; (2) The redistribution of ex-Absentee land (New Redistribution): inheritance 

protracted, there are not solutions in customary law for romusha’s inheritance that 

hampered by obscurity domicile of heirs, so the inheritance can not be registered even 

though the physical land is occupied or cultivated by others. One of the task of BPN 

RI is to resolve land issues that occurred in the communities. 

Keywords: Absentee Land Redistribution, Land registration, legal certainty
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